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Abstract: The dissemination of the bioslurry fertilizer separator and the dissemination of
coffee husk-solid bioslurry fertilizer composting aims to introduce about the bioslurry fertilizer
separator into solid and liquid phases, and introduce composting of solid bioslurry fertilizer
with coffee husks which is proven to produce compost according to SNI. The specific target of
this activity is that the community knows, understands, and has the skills to apply the
introduced science and technology so that later they will be able to meet the organic fertilizer
needs of their land. The methods used are: (1) Dissemination of the activity plan, (2) Providing
materials related to science and technology that will be disseminated, (3). Training on the
manufacture of solid-liquid bioslurry fertilizer separator and operation of the equipment, (4).
Training on making compost from bioslurry solid fertilizer with coffee husks, (5). Evaluation
of community activities. The target of this activity is the village community in general,
community groups that have biogas digesters, and the Women Farmers Group (KWT). The
location of the activity is in Kediri Village, Gadingrejo District, Pringsewu, Lampung. All
activities have been carried out according to the method. Village communities as partners
contribute in terms of manpower and consumption during the activity. There are almost no
significant obstacles in the implementation of this activity. The outputs are a bioslurry fertilizer
separator, a 500 liter capacity fertilizer mixer with a 7.5 pk diesel engine, a journal article, a
patent article, and an activity videos that can be accessed on Youtube.
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Abstrak: Diseminasi alat pemisah pupuk bioslurry dan diseminasi pengomposan pupuk
bioslurry padat-kulit kopi ini bertujuan untuk memperkenalkan kepada masyarakat tentang alat
pemisah pupuk bioslurry menjadi fasa padat dan cairnya, serta memperkenalkan pengomposan
pupuk padat bioslurry dengan kulit kopi yang terbukti menghasilkan pupuk kompos sesuai
SNI. Target khusus kegiatan ini adalah masyarakat mengenal, memahami, dan mempunyai
keterampilan menerapkan ipteks yang diperkenalkan sehingga nantinya mampu mandiri dalam
memenuhi kebutuhan pupuk organik lahannya. Metode yang digunakan adalah : (1) Sosialisasi
rencana kegiatan, (2) Pemberian materi terkait ipteks yang akan didiseminasikan, (3). Pelatihan
pembuatan alat pemisah pupuk bioslurry padat-cair dan pengoperasian alat, (4). Pelatihan
pembuatan pupuk kompos dari pupuk padat bioslurry dengan kulit kopi, (5). Evaluasi kegiatan
bersama masyarakat. Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat desa pada umumnya, kelompok
masyarakat yang mempunyai digester biogas, dan Kelompok Wanita Tani (KWT). Lokasi
kegiatan di Desa Kediri, Kecamatan Gadingrejo, Pringsewu, Lampung. Seluruh kegiatan telah
dilaksanakan sesuai metode. Masyarakat desa selaku mitra berkontribusi dalam hal tenaga dan
konsumsi saat kegiatan berlangsung. Hampir tidak ada kendala yang berarti dalam pelaksanaan
kegiatan ini. Luaran yang dihasilkan berupa aset desa yaitu 1 buah alat pemisah pupuk
bioslurry dan 1 buah molen pengaduk pupuk kapasitas 500 liter beserta mesin diesel 7,5 pk,
telah diserahkan. Luaran lain berupa 1 buah artikel jurnal dan 1 buah artikel paten. Selain itu
ada pula luaran berupa video kegiatan yang bisa diakses di Youtube.
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1. PENDAHULUAN

Desa Kediri terletak di Kecamatan Gadingrejo, Kab. Pringsewu, Lampung. Desa ini berada
pada jarak sekitar 30 km dari Universitas Lampung. Sebagian besar masyarakat bermata
pencaharian sebagai petani konvensional dengan luas lahan yang tidak terlalu besar. Selain bertani,
hampir 90% warga juga mempunyai ternak sapi skala rumah tangga, sekitar 2-3 ekor sapi. Kotoran
sapi yang ada di desa ini sebagian telah diolah dalam reactor biogas sehingga dihasilkan biogas
dan pupuk bioslurry. Biogas digunakan sebagai bahan bakar memasak harian, namun bioslurry
luaran belum dimanfaatkan secara optimal karena bentuknya yang berupa padatan tersuspensi pada
cairan sehingga menyulitkan dalam pengaplikasiannya. Padahal jika pupuk ini bisa diaplikasikan
di lahan sawah atau kebun palawija, maka akan sangat menghemat biaya pemupukan.

Tim dosen Unila telah melakukan perancangan alat pemisah pupuk bioslurry agar saat keluar
dari reaktor biogas, dapat langsung terpisah antara pupuk bioslurry padat dan bioslurry cairnya.
Begitu fasanya terpisah, maka penanganan pupuk menjadi lebih mudah. Namun untuk pupuk
bioslurry padat (sludge), kandungan NPK masih belum sesuai dengan standar yang ditetapkan
Kementerian Pertanian (2019), yaitu kadar NPK untuk pupuk organik padat sebesar 2%. Oleh
karenanya, dilakukan penelitian guna meningkatkan kadar NPK dan menurunkan kadar air dalam
pupuk bioslurry padat. Penelitian yang dilakukan adalah dengan pengomposan sludge bersama-
sama dengan kulit kopi. Hal ini juga menjadi salah satu alternatif pemanfaatan limbah kulit kopi.
Kulit kopi ini akan menjadi co-substrat untuk meningkatkan kadar NPK pupuk dan sebagai
bulking agent dalam pengomposan sludge yang dapat meningkatkan porositas dalam
pengomposan sehingga akan menciptakan kondisi aerobik, mempercepat penurunan kadar air dan
mempercepat pematangan kompos (Afrizon, 2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk
kompos dengan bahan pupuk padat bioslurry dan kulit kopi sudah memenuhi standar SNI kompos
dari limbah domestik.

Berdasar kedua ipteks di atas, terlihat bahwa masyarakat yang mempunyai reaktor biogas
mempunyai potensi untuk dapat memenuhi kebutuhan pupuk organiknya sendiri yang sesuai SNI.
Melihat keunggulan dari iptek terkait pupuk organik yang telah diteliti, dan melihat kondisi



masyarakat yang belum mengetahui dan memahami terkait alat pemisah pupuk bioslurry tersebut,
serta belum mengetahui bagaimana membuat kompos berbahan baku pupuk padat bioslurry dan
kulit kopi hingga dihasilkan pupuk organik sesuai SNI, maka perlu dilakukan diseminasi alat
pemisah pupuk bioslurry menjadi pupuk padat dan cairnya, dan perlu dilakukan diseminasi iptek
terkait pengomposan pupuk padat bioslurry dengan kulit kopi hingga diperoleh pupuk organik
sesuai SNI.

2. METODE
Tahapan dan metode yang digunakan untuk mendiseminasikan hasil riset berupa alat pemisah
pupuk bioslurry menjadi fase padat dan cairnya, serta untuk mendiseminasikan hasil riset berupa
cara dan formula pengomposan pupuk bioslurry padat-kulit kopi adalah sebagai berikut :
1. Sosialisasi kegiatan yang akan dilakukan ke masyarakat, penentuan jadwal kegiatan, serta
penentuan lokasi penempatan alat pemisah pupuk.
Metode yang digunakan pada tahapan ini adalah sosialisasi terkait kegiatan yang akan
dilakukan dan rembug warga terkait penentuan jadwal kegiatan dan titik lokasi penempatan
alat pemisah pupuk bioslurry.
2. Pemberian materi terkait alat pemisah pupuk, terutama terkait gambar teknik alat dan kualitas
pupuk padat dan cair yang dihasilkan.
Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan diskusi dengan masyarakat.
Gambar 3 dimensi dari alat pemisah pupuk bioslurry tampak pada Gambar 1.

Gambar 1. Gambar 3 dimensi alat pemisah pupuk bioslurry

3. Pelatihan pembuatan alat pemisah pupuk bioslurry.
Metode yang digunakan adalah pembangunan alat pemisah bioslurry secara bersama-sama
oleh tim Unila dan masyarakat.

4. Pemberian materi terkait pengomposan pupuk padat bioslurry dan kulit kopi, serta kualitas
pupuk yang dihasilkan.
Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan diskusi dengan masyarakat. Proses
pengomposan pupuk terlihat pada diagram alir pengomposan yang tampak pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram alir pengomposan pupuk bioslurry padat-kotoran sapi

Pelatihan pembuatan pupuk kompos berbahan baku pupuk padat bioslurry-kulit kopi.

Metode yang digunakan adalah pembuatan kompos secara bersama-sama oleh tim Unila dan
masyarakat

Monitoring proses pengomposan

Metode yang digunakan adalah masyarakat memonitor proses pengomposan sekitar 1 bulan,
mencatatnya, dan secara berkala melaporkan dan mendiskusikan dengan tim Unila.

Evaluasi hasil kegiatan

Metode yang digunakan adalah diskusi bersama warga terkait kegiatan, baik kelebihan
maupun kekurangannya, dan menyepakati keberlanjutan kegiatan ke depan.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian diseminasi hasil riset ini diawali dengan konsolidasi internal dosen
yang akan melakukan kegiatan di desa. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2022.
Selain itu juga telah dilakukan konsolidasi eksternal terkait kegiatan dengan tokoh yang ada di
desa pada tanggal 16 Mei 2022.

Gambar 3. Konsolidasi dengan tokoh desa Gambar 4. Kunjungan di biogas square

Kegiatan ini bertujuan membangun kembali semangat kebersamaan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan digester biogas yang ada di desa sesuai topik kegiatan pengabdian. Pada kegiatan ini
juga dibahas perkembangan yang ada di desa terkait lomba iklim yang dihubungkan dengan
pemanfaatan biogas, agenda desa terkait pemilihan kepala desa, perkembangan pemanfaatan
pupuk bioslurry luaran digester biogas dan lainnya.

Kemudian pada tanggal 7 Agustus 2022, tim pengabdian kembali berkunjung ke desa umtuk
berkenalan dan berkonsolidasi dengan kepala desa terpilih, terkait kegiatan yang telah dan akan
dilaksanakan tim Unila Bersama warga setempat. Kepala desa yang baru sangat mendukung
kegiatan yang akan dilaksanakan dan siap membantu untuk kemajuan desa. Selain itu, pada
kesempatan ini juga dilakukan sosialisasi terkait pemanfaatan pupuk bioslurry kepada Ibu-ibu
KWT sekecamatan Gadingrejo. Diharapkan dari sosialisasi ini, produk alat pemisah pupuk berupa
pupuk bioslurry padat dan cair dapat dimanfaatkan Ibu-lbu untuk menghasilkan tanaman sehat
(tanaman yang dipupuk dengan pupuk organik) di pekarangan masing-masing. Dengan
memanfaatkan pekarangan, maka kebutuhan keluarga akan sayur sehat harian bisa tercukupi
bahkan sisanya bisa dijual untuk menambah penghasilan keluarga.



Gambar 5. Berkumpul di titik kumpul desa Gambar 6. Konsolidasi dengan kepala desa dan
(Biogas Square) tokoh desa (1)

Gambar 7. Konsolidasi dengan kepala desa dan Gambar 8. Sosialisasi pemanfaatan pupuk

tokoh desa (2) bioslurry untuk tanaman pekarangan (1)

Gambar 9. Sosialisasi pemanfaatan pupuk Gambar 10. Sosialisasi pemanfaatan pupuk
bioslurry untuk tanaman pekarangan (2) bioslurry untuk tanaman pekarangan (3)

Kegiatan berikutnya adalah sosialisasi pembuatan alat pemisah pupuk bioslurry menjadi
pupuk bioslurry padat dan cair. Setelah sosialisasi dilanjutkan pembangunan alat pemisah pupuk di
lokasi digester milik Mbah Saring, dengan kapasitas digester 12 m3. Kegiatan ini mulai dilakukan
tanggal 21 Agustus 2022, dimulai dengan pembelian material untuk membangun alat pemisah
pupuk, penggalian lokasi, dan pembangunan. Kegiatan tersebut dilakukan tukang, kuli, dibantu
oleh warga. Warga berkontribusi tenaga dan konsumsi selama pengerjaan berlangsung.
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Gambar 11. Batu bata untuk pembangunan alat Gambar 12. Semen untuk pembangunan alat
pemisah pupuk bioslurry pemisah pupuk bioslurry

Gambar 13. Pasir untuk pembangunan alat Gambar 14. Penggalian lokasi pemisah pupuk
pemisah pupuk bioslurry bioslurry

Gambar 15. Pembangunan pemisah pupuk Gambar 16. Pembangunan pemisah pupuk
bioslurry (1) bioslurry (2)

Kegiatan selanjutnya dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2022 yaitu sosialisasi pembuatan
pupuk kompos berbahan baku pupuk bioslurry padat dan kulit kopi, serta mutu kompos yang
dihasilkan sesuai hasil penelitian. Kegiatan ini dihadiri oleh warga secara umum, warga yang
mempunyai digester biogas, perwakilan KWT, dan perangkat desa, bahkan perangkat desa dari
desa lain. Tim dosen menyampaikan keunggulan pupuk kompos yang dihasilkan sesuai hasil
penelitian dan menjelaskan tata cara pengomposan. Selain itu juga didiskusikan potensi pupuk
bioslurry untuk dijadikan usaha desa di bawah BumDes. Pada kesempatan tersebut, disepakati
bahwa nantinya desa akan menginisiasi terbentuknya unit usaha pupuk organik di bawah BumDes.



Gambar 17. Pemberian materi pupuk kompos Gambar 18. Diskusi terkait manfaat dan potensi
pupuk bioslurry

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan pembuatan pupuk kompos berbahan baku pupuk
bioslurry padat dan kulit kopi. Kegiatan diawali dengan pembelian kulit kopi dan pengumpulan
bioslurry padat ke lokasi pelatihan. Lokasi pelatihan adalah sekitar kandang rumah Mbah Saring,
tempat lokasi pemisah pupuk bioslurry dibuat. Pelatihan dipandu oleh tim dosen, dengan
pelaksana warga. Setelah pupuk ini nanti dikomposkan, akan dilakukan pembalikan berulang agar
kondisi aerasi terpenuhi, dan tumpukan pupuk kompos dicek suhunya tiap hari selama 3 bulan.
Pengadukan dan pengecekan suhu dilakukan oleh warga.

o
Gambar 20. Pengangkutan bahan baku Gambar 21. Pengangkutan bahan baku
pembuatan pupuk kompos (1) pembuatan pupuk kompos (2)

Gambar 22. Pencampuran bahan-bahan pupuk Gambar 23. Pencampuran bahan-bahan pupuk
kompos (1) kompos (2)



Gambar 24. Penutupan pupuk kompos

Gambar 26. Pembalikan pupuk kompos Gambar 27. Tumpukan pupuk kompos yang
sudah dibalik

Mengingat pencampuran/pengadukan pupuk kompos di awal, maupun pembalikan pupuk
kompos tiap 10 hari selama 3 bulan memerlukan tenaga yang cukup besar, maka untuk
mendukung keberlanjutan produksi pupuk kompos ke depan diperkenalkan alat pengaduk pupuk
berupa molen dengan mesin diesel sebagai penggerak. Alat ini akan diberikan kepada masyarakat
agar produksi pupuk dengan jumlah besar ke depan, saat inisiasi usaha pupuk mulai berjalan, dapat
lebih mudah.

Gambar 28. Uji coba alat pengaduk pupuk (1) Gambar 29. Uji coba alat pengaduk pupuk (2)

Setelah semua kegiatan dilaksanakan, maka dilakukan serah terima produk yang menjadi
luaran kegiatan pengabdian yaitu 1 buah alat pemisah pupuk bioslurry dan 1 buah molen pengaduk
pupuk kompos kapasitas 500 liter beserta mesin dieselnya dengan kekuatan 7,5 pk.



Gambar 30. Serah terima alat pemisah pupuk Gambar 31. Serah terima alat pengaduk pupuk
bioslurry kompos

Pada semua kegiatan diseminasi yang telah dilaksanakan, mitra berkontribusi dalam hal
tenaga kerja saat membantu membuat alat pemisah pupuk bioslurry dan saat pelatihan pembuatan
kompos. Selain itu, mitra juga berkontribusi menyediakan konsumsi, hampir di semua kegiatan,
baik minuman, makanan ringan, maupun makan siang.

4. SIMPULAN

Setelah dilakukan diseminasi iptek di atas, masyarakat desa termotivasi untuk memanfaatkan
pupuk bioslurry padat dan cair, serta memanfaatkan pupuk kompos berbahan baku bioslurry padat-
kulit kopi. Masyarakat (secara perwakilan) juga mengetahui dan mampu membuat alat pemisah
pupuk bioslurry dan mampu membuat pupuk kompos yang diperkenalkan. Ke depannya,
masyarakat ingin menginisiasi unit usaha pupuk organik di bawah BumDes, dan hal ini juga
didukung oleh pemerintah desa. Selain itu, lbu-lbu KWT juga diinisiasi untuk membangun bisnis
sayur sehat dengan memanfaatkan pekarangan rumah.
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